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	Mata kuliah
	:
	PR Writing
	Kode MK
	:
	HMS 303

	Mata kuliah prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	3 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Drs. A. Rahman, MS
	Kode Dosen
	:
	5781

	Alokasi Waktu
	:
	14 x 10 menit, enam kali online

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa memahami prinsip-prinsip penulisan dalam PR.  
2. Mahasiswa mampu menulis untuk kepentingan dan penerbitan PR..


	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu menjelaskan persamaan dan perbedaan PR dengan jurnalistik dan marketing.

	Pengantar: mengapa PR perlu menulis?

	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Iriantara, Yosal dan A. Yani Surachman,  Public Relations Writing; Pendekatan Teoretis dan Praktis,  Penerbit Sembiosa Rekatama Media, Bandung, Desember 2006
2. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/humas-harus-menulis/
	Menjelaskan persamaan dan perbedaan PR dengan jurnalistik dan marketing.


	2
	Mahasiswa mampu menjelaskan bagaimana prinsip penulisan dalam PR

	Prinsip penulisan PR
	1. Metoda : contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	3. Ibrahim, Idi Subandy, 2007, Kecerdasan Komunikasi: Seni Berkomunikasi Kepada Publik, Simbiosa Rekatama Media
1. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/humas-harus-menulis//


	Menjelaskan bagaimana prinsip penulisan dalam PR


	3.
	Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian, alur, dan fakta berita

	Menulis Berita: pengertian, alur, dan fakta berita
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Kusumaningrat, Hikmat & Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik: Terori dan Praktek, Rosda, bandung, 2005
2. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/memahami-proses-terjadi-berita/
	Menjelaskan pengertian, alur, dan fakta berita.

	4
	Mahasiswa mampu menjelaskan struktur berita lempang dan mengapa berita harus ditulis demikian.

	Menulis Berita: struktur berita lempang (straight news)
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Kusumaningrat, Hikmat & Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik: Terori dan Praktek, Rosda, bandung, 2005
2. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/menulis-straight-news/
	Menjelaskan struktur berita lempang dan mengapa berita harus ditulis demikian.
.

	5
	Mahasiswa mampu menulis berita lempang.

	Menulis Berita: latihan menulis berita lempang
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Dewabrata, A.M., Kalimat Jurnalistik; Panduan Mencermati Penulisan Berita, Kompas, Jakarta, Okt. 2004
2. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/menulis-straight-news/
	Mampu menulis berita lempang.


	6
	Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian dan prinsip-prinsip dalam penulisan press release 
	Menulis Press Release: pengertian dan prinsip-prinsip dalam prnulisan press release
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Iriantara, Yosal dan A. Yani Surachman,  Public Relations Writing; Pendekatan Teoretis dan Praktis,  Penerbit Sembiosa Rekatama Media, Bandung, Desember 2006
2. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/menulis-singkat-dan-padat/
	Menjelaskan pengertian dan prinsip-prinsip dalam prnulisan press release.



	7
	Mahasiswa mampu menulis Press Release.
	Menulis Press Release: latihan menulis Press Release
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Iriantara, Yosal dan A. Yani Surachman,  Public Relations Writing; Pendekatan Teoretis dan Praktis,   Sembiosa Rekatama Media, Bandung, Desember 2006
2. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/menulis-straight-news/
	Menulis Press Release

	8
	Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian dan prinsip-prinsip dalam penulisan feature profile.
	Menulis Feature Profile: pengertian dan prinsip-prinsip dalam penulisan feature profile.
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Ibrahim, Idi Subandy, Kecerdasan Komunikasi: Seni Berkomunikasi Kepada Publik, Simbiosa Rekatama Media, 2007
2. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/menulis-feature-profil/
	Menjelaskan pengertian dan prinsip-prinsip dalam penulisan feature profile

	9
	Mahasiswa mampu menulis feature profil.
	Menulis Feature Profil: latihan menulis feature profil
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Ibrahim, Idi Subandy, Kecerdasan Komunikasi: Seni Berkomunikasi Kepada Publik, Simbiosa Rekatama Media, 2007
2. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/merancang-tulisan-menarik/


	Mampu menulis feature profil

	10
	Mahasiswa  mampu menjelaskan pengertian dan prinsip-prinsip dalam penulisan feature “how to do it”.
	Menulis Feature How To Do It: pengertian dan prinsip-prinsip dalam penulisan feature “how to do it”.
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Iriantara, Yosal dan A. Yani Surachman,  Public Relations Writing; Pendekatan Teoretis dan Praktis,  Penerbit Sembiosa Rekatama Media, Bandung, Desember 2006
2. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/binatang-tak-boleh-dipelihara/

	Mampu menjelaskan pengertian dan prinsip-prinsip dalam penulisan feature “how to do it”..

	11
	Mahasiswa mampu menulis  feature “how to do it”
	Menulis Feature How To Do It: latihan menulis feature “how to do it”
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Ibrahim, Idi Subandy, Kecerdasan Komunikasi: Seni Berkomunikasi Kepada Publik, Simbiosa Rekatama Media, 2007
2. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/tips-berkeluarga-kirun/
	Mampu menulis  feature “how to do it”.


	12
	Mahasiswa mampu merancang penerbitan salah satu media PR.
	Merancang Media PR:  Persiapan menerbitkan media PR
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Ibrahim, Idi Subandy, Kecerdasan Komunikasi: Seni Berkomunikasi Kepada Publik, Simbiosa Rekatama Media, 2007
2. Iriantara, Yosal dan A. Yani Surachman,  Public Relations Writing; Pendekatan Teoretis dan Praktis,  Penerbit Sembiosa Rekatama Media, Bandung, Desember 2006

	Mampu merancang penerbitan salah satu media PR.

	13
	Mahasiswa mampu menerbitkan media PR (berkelompok)

	Menerbitkan media PR
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Ibrahim, Idi Subandy, Kecerdasan Komunikasi: Seni Berkomunikasi Kepada Publik, Simbiosa Rekatama Media, 2007
2. Iriantara, Yosal dan A. Yani Surachman,  Public Relations Writing; Pendekatan Teoretis dan Praktis,  Penerbit Sembiosa Rekatama Media, Bandung, Desember 2006

	mampu menerbitkan media PR (berkelompok)



	14
	Mahasiswa mampu mengevalusi  hasil terbitan media PR.

	Evaluasi hasil terbitan media PR.
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	3. Ibrahim, Idi Subandy, Kecerdasan Komunikasi: Seni Berkomunikasi Kepada Publik, Simbiosa Rekatama Media, 2007

	mampu mengevalusi  hasil terbitan media PR.
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EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Mampu menjelaskan tentang PR dan menjelaskan persamaan dan perbedaan PR dengan jurnalistik dan marketing.

	Mampu menjelaskan persamaan tentang PR tapi tidak mampu menjelaskan persamaan/perbedaan PR dengan jurnalistik dan marketing
	Mampu menjelaskan persamaan tentang PR tapi tidak mampu menjelaskan persamaan dan perbedaan PR dengan jurnalistik dan marketing
	Kurang mampu menjelaskan tentang PR dan menjelaskan persamaan dan perbedaan PR dengan jurnalistik dan marketing.

	Tidak mampu menjelaskan tentang PR dan menjelaskan persamaan dan perbedaan PR dengan jurnalistik dan marketing.

	

	2
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Mampu sepenuhnya menjelaskan bagaimana prinsip penulisan dalam PR

	Mampu menjelaskan bagaimana prinsip penulisan dalam PR

	Kurang mampu menjelaskan bagaimana prinsip penulisan dalam PR

	Hanya bisa menjelaskan sebagian kecil prinsip penulisan dalam PR

	Tidak mampu menjelaskan bagaimana prinsip penulisan dalam PR

	

	3
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Mampu menjelaskan pengertian, alur, dan fakta berita.
	Mampu menjelaskan pengertian  berita tapi kurang mampu menjelaskan alur berita dan atau  fakta berita
	Mampu menjelaskan pengertian  berita tapi kurang mampu menjelaskan alur berita dan fakta berita
	Kurang mampu menjelaskan pengertian, alur, dan fakta berita.
	Tidak mampu menjelaskan pengertian, alur, dan fakta berita..
	


	4
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Mampu menjelaskan struktur berita lempang dan mengapa berita harus ditulis demikian.
	Mampu menjelaskan struktur berita lempang tapi kurang mampu menjelaskan mengapa berita harus ditulis demikian
	Mampu menjelaskan struktur berita lempang tapi tidak  mampu menjelaskan mengapa berita harus ditulis demikian
	Kurang mampu menjelaskan struktur berita lempang dan mengapa berita harus ditulis demikian.
	Tidak mampu menjelaskan struktur berita lempang dan mengapa berita harus ditulis demikian.
	

	5
	Post test
	Tes perbuatan perorangan
	Mampu menulis berita lempang, mulai judul, lead, hingga isi berita
	Mampu menulis  judul dan lead tapi isi berita kurang lengkap
	Mampu menulis  lead tapi isi berita kurang memenuhi syarat
	Kurang mampu menulis lead dan isi berita lempang
	Tidak mampu menulis berita lempang
	

	6
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Mampu sepenuhnya menjelaskan pengertian dan prinsip-prinsip dalam penulisan press release
	Mampu menjelaskan pengertian dan prinsip-prinsip dalam penulisan press release
	Mampu menjelaskan pengertian press release tapi kurang lengkap menjelaskan prinsip-prinsip dalam penulisan press release
	Kurang mampu menjelaskan pengertian dan prinsip-prinsip dalam penulisan press release
	Tidak mampu menjelaskan pengertian dan prinsip-prinsip dalam penulisan press release
	

	7
	Post test
	Tes perbuatan perorangan
	Mampu sepenuhnya menulis Press Release
	Mampu menulis Press Release
	Mampu menulis Press Release tapi teknis penulisan masih salah
	Kurang mampu menulis Press Release
	Tidak mampu menulis Press Release
	


	8
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Mampu sepenuhnya menjelaskan pengertian dan prinsip-prinsip dalam penulisan feature profile.
	Mampu menjelaskan pengertian dan prinsip-prinsip dalam penulisan feature profile.
	Mampu menjelaskan pengertian tapi prinsip-prinsip dalam penulisan feature profile masih ada yang kurang lengkap
	Kurang mampu menjelaskan pengertian dan prinsip-prinsip dalam penulisan feature profile.
	Tidak mampu menjelaskan pengertian dan prinsip-prinsip dalam penulisan feature profile.
	

	9
	Post test
	Tes perbuatan perorangan
	Mampu sepenuhnya menulis feature profil
	Mampu menulis feature profil
	Mampu sepenuhnya menulis feature profil meski teknisnya masih ada yang kurang.
	Kurang mampu sepenuhnya menulis feature profil
	Tidak mampu sepenuhnya menulis feature profil
	

	10
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Mampu sepenuhnnya menjelaskan pengertian dan prinsip-prinsip dalam penulisan feature “how to do it”.
	Mampu menjelaskan pengertian dan prinsip-prinsip dalam penulisan feature “how to do it”.
	Mampu menjelaskan pengertian feature “how to do it” meski kurang lengkap menjelaskan prinsip-prinsip dalam penulisan feature “how to do
	Kurang mampu menjelaskan pengertian dan prinsip-prinsip dalam penulisan feature “how to do it”.
	Tidak mampu menjelaskan pengertian dan prinsip-prinsip dalam penulisan feature “how to do it”.
	

	11
	Post test
	Tes perbuatan perorangan
	Mampu sepenuhnya menulis  feature “how to do it”
	Mampu menulis  feature “how to do it”
	Mampu menulis  feature “how to do it” meski masih perlu koreksian sedikit.
	Kurang mampu menulis  feature “how to do it”
	Tidak mampu menulis  feature “how to do it”
	

	12
	Post test
	Tes perbuatan kelompok
	Mampu mengkoodinir kegiatan menerbitkan media PR (kelompok)

	Mampu aktif terlibat dalam penerbitan salah media PR (kelompok)
	Mampu menulis untuk  penerbitan media PR (kelompok)

	Kurang mampu terlibat dalam penerbitan media PR (kelompok)
	Tidak  mampu terlibat dalam penerbitan media PR (kelompok PR
	

	13
	Post test
	Tes perbuatan kelompok
	Tes perbuatan kelompok
	
	
	
	
	

	14
	Post test
	Tes perbuatan perorangan
	Mampu sepenuhnya mengevalusi  hasil terbitan media PR.
	Mampu mengevalusi  hasil terbitan media PR
	Mampu mengevalusi  hasil terbitan media PR meski masih terdapat sedikit kelalaian
	Kurang mampu mengevalusi  hasil terbitan media PR
	Tidak mampu mengevalusi  hasil terbitan media PR
	


Komponen penilaian :

1. Kehadiran = 10 %

2. Tugas = 30 %

3. UTS = 30 %

4. UAS = 30 %
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